
 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT I didapatkan 

bahwa perusahaan telah memiliki sumber daya untuk menjalankan 

Capacity Planning  namun hal tersebut belum dioptimalkan. PT I 

yang termasuk dalam 5 perusahaan farmasi terbesar di Indonesia 

(dalam hasil produksi) harus dapat mengoptimalkan setiap sumber 

daya yang ada baik sumber daya manusia (pekerja) maupun sumber 

daya lain seperti mesin, fasilitas ruangan produksi dan fasilitas 

pendukung lainnya. Dengan tidak optimalnya fasilitas yang dimiliki 

maka beresiko terhadap ketidakmampuan perusahaan untuk 

pemenuhan permintaan pasar. 

Kapasitas (capacity) adalah hasil produksi atau volume 

pemrosesan (throughput), atau jumlah unit yang dapat ditangani, 

diterima, disimpan, atau diproduksi oleh sebuah fasilitas pada suatu 

periode waktu tertentu.Kapasitas sering menentukan persyaratan 

modal sehingga mempengaruhi sebagian besar dari biaya 

tetap.Kapasitas berbanding lurus dengan fasilitas. Jika fasilitas 

terlalu besar, maka sebagian fasilitasnya akan menganggur dan akan 

muncul biaya tambahan yang dibebankan pada produksi yang ada. 

Jika fasilitasnya terlalu kecil, akan ada risiko hilangnya pelanggan 

dan pasar secara keseluruhan. Hal ini berarti penentuan kapasitas 

mencerminkan kemampuan dalam memenuhi permintaan 
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pelanggan.Keputusan kapasitas setidaknya mempertimbangkan 

beberapa hal seperti apakah permintaan dapat terpenuhi dan apakah 

fasilitas yang ada terlalu banyak atau terlalu sedikit sehingga 

berdampak pada kurang maksimalnya tingkat utilitasasi pelanggan. 

Dalam rangka membuat keputusan kapasitas yang optimum, 

maka dibutuhkan perencanaan kapasitas yang baik.Perencanaan 

kapasitas memberikan kontribusi bagi perusahaan untuk 

menentukan tingkat kapasitas yang diperlukan dalam melakukan 

jadwal produksi yang berguna bagi pencapaian target. Jika terjadi 

kekurangan kapasitas, hasilnya berupa kekurangan pencapaian 

target dan kehilangan kepercayaan sistem manajemen. Sebaliknya, 

jika kapasitas berlebihan, akan mengakibatkan operasi pabrik yang 

tidak efisien, tingginya biaya dan berkurangnya keuntungan. 

Pada PT I telah terdapat program ERP untuk mempermudah 

pelaksanaan perencanaan kapasitas, namun hal ini belum dijalankan. 

Saat dilakukan identifikasi masalah menggunakan fishbone analysis 

didapati bahwa akar permasalahan dari tidak berjalan capacity 

planning adalah belum adanya maintain mengenai proses baik alur 

produksi maupun lama proses produksi suatu produk. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti telah melakukan 

pengumpulan data mengenai alur proses dan lama setiap proses 

untuk memproduksi produk ANT, INT dan RCF. Hasil dari data 

tersebut telah di-inputkan ke database ERP, setelah dilakukan 

simulasi didapatkan hasil bahwa perencanaan kapasitas 

menggunakan program ERP telah dapat dilaksanakan. Selain itu 

perlu ditunjuk personil yang bertanggung jawab dalam 
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pengumpulan data dan pemutakhiran jika terdapat perubahan data 

untuk pemrosesan capacity planning.  

 
 5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada PT I yaitu: 

1. PT I harus menunjuk personil yang bertanggung jawab 

dalam melakukan  pengumpulan data dan kontrol 

ketepatan data agar pelaksanaan capacity planning 

menggunakan ERP dapat berjalan 

2. PT I harus melengkapi data produk lainnya  (labour hour, 

machine hour dari 12 produk lainnya, dan dilanjutkan 

pada pengumpulan data produk non betalaktam dan 

penisilin) agar program capacity planning menggunakan 

program ERP dapat dijalankan dengan sempurna. 

3. Program Capacity planning harus terus dioptimalkan dan 

dilakukan pemutakhiran jika terjadi perubahan proses atau 

durasi proses produksi (contoh:perubahan mesin) , agar 

didapatkan hasil yang aktual, dan tepat. 
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